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ABSTRAK

PEMODELAN BANGKITAN PERGERAKAN PADA SMA SWASTA

DI KOTA PALEMBANG

Peningkatan jumlah kendaraan bermotor di perkotaan, khususnya di kota Palembang,
- ruas jalan pada jam - jammenyebabkan sering terjadi kemacetan lalu lintas pada 

sibuk. Kemacetan lalu lintas yang terjadi di lokasi Sekolah Menengah Atas Swasta pada jam

ruas

masuk sekolah dan pulang sekolah dapat dicegah apabila sebelum menentukan lokasi 

sekolah, pemilik sekolah terlebih dahulu memperkirakan bangkitan dan tarikan pergerakan 

lalu lintas pada tata guna lahan. Berdasarkan analisis bangkitan pergerakan pada tata guna 

lahan pendidikan, khususnya pada Sekolah Menengah Atas Swasta, dapat dilakukan 

manajemen lalu lintas untuk mengatasi kemacetan lalu lintas yang mungkin terjadi.

Permodelan transportasi adalah suatu metode yang digunakan untuk memberikan 

gambaran hubungan antara tata guna lahan dengan jaringan transportasi melalui model empat 

tahap. Keempat tahap model tersebut yaitu Model Bangkitan Pergerakan (Trip Generation), 

Model Sebaran Pergerakan (Trip Distribution), Model Pemilihan Moda Transportasi (Modal 

Split), Model Pemilihan Rute (Trip Assignment).

Pada metode regresi linear berganda persamaan matematis yang digunakan menyatakan 

hubungan antara variabel tak bebas (Y) dengan variabel - variabel bebas (X), dengan 

konstanta (a), dan koefisien regresi (bl,b2,...bn). Bentuk persamaan regresi berganda yaitu :

+ bn Xn. Dengan variabel - variabel bebas meliputi jumlah 

siswa (XI), jumlah guru (X2), luas sekolah (X3), jumlah kelas (X4), kapasitas kelas (X5), 

luas kelas (X6), kendaraan siswa (XI), kendaraan guru (X8), luas lahan parkir (X9). Dan 

variabel tak bebas adalah jumlah kendaraan pengantar (Y) dan jumlah kendaraan penjemput

Y = a + bl XI +b2X2

(Y).

Model terbaik untuk meramalkan pergerakan Trip Production untuk kendaraan 

penjemput siswa moda mobil pribadi, motor dan angkutan umum adalah Y = -239,699 + 

0,089Xi + 11,200X4 + 10,829X5 dengan R2 = 0,931. Moda mobil pribadi adalah Y = - 

287,673 + 0,121Xi + 4,226X4 + 10,294X5 dengan R2 = 0,864. Moda motor adalah Y = 

172,967 - 8,269X2 + 0,170X7 + 8,812X9 dengan R2 = 0,961. Dan moda angkutan 

adalah Y — -382,344 - 0,356Xi + 13,574X4 + 10,269Xs dengan R2 = 0,905.
umum



BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah
Transportasi Darat sebagai salah satu sistem yang terdiri dari jalan raya sebagai 

prasarana dan berbagai moda transportasi sebagai sarana, memiliki peran yang sangat 

penting dalam membantu perpindahan manusia dan barang. Untuk memperlancar 

mobilitas tersebut, maka diperlukan sistem transportasi yang aman, nyaman, dan 

lancar, serta ekonomis dari segi waktu dan biaya. (Karmawan 1997).
Dengan semakin tingginya mobilitas dalam kehidupan masyarakat, kebutuhan 

akan sarana transportasi meningkat. Jumlah kendaraan yang semakin meningkat 

menimbulkan berbagai masalah, antara lain masalah kemacetan lalu lintas. Untuk 

mengatasi masalah tersebut diperlukan perencanaan transportasi yang baik pada tata 

suatu tata guna. Salah satu tempat yang rawan macet adalah sekitar lokasi Sekolah 

Menengah Atas (SMA) pada jam masuk dan pulang sekolah. Sekolah Menengah 

Atas pada umumnya tidak memiliki tempat parkir maupun tempat khusus untuk 

menurunkan penumpang. Hal ini menyebabkan kendaraan pengantar siswa dan 

kendaraan penjemput siswa berhenti atau parkir di badan jalan sehingga teijadi 

penurunan kapasitas jalan raya. Akibatnya pada saat volume lalu lintas yang melalui 

jalan tersebut meningkat, teijadi kemacetan lalu lintas.

Kemacetan Lalu lintas yang teijadi di Sekolah Menengah Atas pada jam masuk 

sekolah dan pulang sekolah dapat dicegah apabila sebelum menentukan lokasi 

sekolah, pihak pemilik sekolah terlebih dahulu memperkirakan bangkitan dan tarikan 

pergerakan lalulintas pada tata guna lahan. Dengan mengetahui besarnya bangkitan 

dan tarikan pergerakan lalulintas, dapat dipersiapakan dan direncanakan geometri 
ruas jalan pada kawasan sekolah tersebut.

Bangkitan dan tarikan lalulintas tata guna lahan, khususnya pada kawasan 

pendidikan, di kota Palembang merupakan salah satu permasalahan 

menyebabkan terjadinya kemacetan lalulintas pada waktu - waktu sibuk pada pagi 

hari dan siang hari. Untuk mengatasi permasalahan kemacetan tersebut diperlukan 

suatu bangkitan dan tarikan pergerakan lalulintas dengan cara dilakukan manajemen 

lalulintas untuk mengatasi kemacetan lalulintas yang mungkin teijadi.

yang senng
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1.2. Perumusan Masalah
Dari penjelasan di atas, dapat di tarik beberapa permasalahan di antaranya adalah 

sebagai berikut:
1. Faktor - faktor apa saja yang mempengaruhi bangkitan dan tarikan 

pergerakan pada Sekolah Menengah Atas di wilayah kota Palembang.

2. Bagaimana model bangkitan pergerakan kendaraan roda empat (mobil 

pribadi) dan sepeda motor pada Sekolah Menengah Atas di kota Palembang.

1.3. Tujuan Penulisan
Adapun maksud dari penelitian ini adalah untuk memperoleh model bangkitan 

pergerakan kendaraan roda empat (mobil pribadi; dan sepeda motor pada Sekolah 

Menengah Atas di kota Palembang.

Tujuan dilakukannya penelitian ini antara lain:
1. Mengidentifikasi faktor - faktor yang mempengaruhi bangkitan pergerakan 

pada Sekolah Menengah Atas di wilayah kota Palembang.

2. Menganalisa model bangkitan pergerakan kendaraan roda empat (mobil 

pribadi) dan sepeda motor pada Sekolah Menengah A.tas di kota Palembang.

3. Menganalisa pengguna moda transportasi yang digunakan oleh pelajar.

1.4. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini terdiri dari survei lapangan, yang dimana dilakukan 

pengumpulan data langsung di lapangan yang meliputi survei ke Sekolah Menengah 

Atas Negeri di kota Palembang. Survei ini ada 2 macam yaitu Survei Data Sekunder 

dan Survei Data Primer. Survei Data Sekunder meliputi jumlah kelas, kapasitas 

kelas, luas lahan sekolah, jumlah murid, jumlah guru, jumlah pegawai, kepemilikan 

kendaraan guru, kepemilikan kendaraan siswa, luas lahan parkir,dan luas kelas. 

Sedangakn Survei data Primer meliputi jumlah kendaraan pengantar siswa dan juga 

jumlah kendaraan penjemput siswa. Adapun lokasi yang akan di survei meliputi 7 

SM A Xaverius 1, SMA Xaverius 3, S MA Kusuma Bangsa, SMA Indo Global 

Mandiri (IGM), SMA Muhammadiyah 1,SMA ArindaSMA Methodist 1.



1.5. Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan pada laporan tugas akhir ini adalah sebagai

berikut:

Bab I Pendahuluan
Berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penulisan, metode pengumpulan 

data, ruang lingkup penulisan dan sistematika penulisan.

Bab II Tinjauan Pustaka
Berisi informasi yang bersifat teoritis yang mendukung analisis permasalahan 

yang akan di lakukan kemudian.

Bab III Metodologi Penelitian
Berisi informasi tentang penjelasan metode atau cara - cara yang di gunakan 

dalam melakukan penelitian.

Bab IV Analisis dan Pembahasan

Berisi tentang penjabaran analisis data dan penjabaran hasil dari analisa.

Bab V Kesimpulan dan Saran

Berisi kesimpulan hasil analisis yang sesuai dengan permasalahan dan tujuan 

serta saran berupa pemecahan masalah dan rekomendasi mengenai kelanjutan 

dari masalah yang di teliti atau penyempurnaan dari teori yang telah ada.
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